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Regenerasi Jadi Momok Sektor Pertanian

Ketua Himpunan Nela-

yan Seluruh Indonesia

(HNSI) Kabupaten Ban-

tul, Suyanto, Kamis (9/6),

mengatakan hembusan

angin dan gelombang di

laut selatan untuk seka-

rang ini sangat labil dan

cenderung ekstrem. Se-

hingga pada saat nelayan

harus turun mesti ekstra

hati-hati. Sebenarnya ne-

layan hafal dengan tanda-

tanda alam, sehingga keti-

ka turun melaut harus sa-

ngat hati-hati.

Menurutnya, masa pan-

caroba hasil tangkapan

ikan anjlok. “Saat panen

ikan nelayan turun me-

laut mampu mendapat-

kan ikan hingga 70 kg, na-

mun saat sebaliknya keti-

ka paceklik dikisaran 30-

35 kg. Dalam kondisi

sekarang ini, tangkapan

nelayan di seluruh Bantul

tidak sampai satu ton.
Dampak paceklik ikan,

nelayan yang turun

melaut dipastikan sedi-

kit,” ujarnya.

Suyanto juga menje-

laskan produksi ikan laut

di Bantul memang perlu

ditingkatkan untuk me-

menuhi kebutuhan pasar.

Apalagi dalam kondisi

sulit seperti sekarang ini

tentu permintaan dan

produksi tidak seimbang.

“Hasil produksi dari nela-

yan di Kabupaten Bantul

yang jumlah perahunya

ada 182  hasil tangkapan

belum mencukupi kebu-

tuhan di Kabupaten Ban-

tul. Karena semua titik

pendaratan adalah tem-

pat wisata. Kita tahu bah-

wa kunjungan wisata

tinggi sekali. Untuk men-

cukupi kebutuhan diban-

tu dari luar daerah,”

ungkapnya.

Selain itu hasil tangka-

pan nelayan juga kurang

beragam. Sehingga ku-

rang mendukung dalam

hal variasinya. “Jadi kita

tidak ada cumi, kita eng-

gak dapat kerang. Dapat-

nya kepiting masih sedikit

jadi untuk mencukupi ke-

butuhan pasar tetap

mengandalkan pasokan

ikan dari pantai utara Ja-

wa atau Pantura,”

ujarnya. 

Sementara salah satu

nelayan Pantai Baru, Kha-

bi, tidak menampik tang-

kapannya sedikit bahkan

hanya dapat dua ekor ikan

caru dari jaring kendengan

di tengah laut. “Baru

paceklik ikan, gelombang

laut dan angin juga tidak

bersahabat dengan nela-

yan,” ujarnya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Kegiat-

an Operasi TNI Manung-

gal Membangun Desa (TM-

MD) Sengkuyung Tahap 1

Tahun Anggaran 2022 di

Guwosari Pajangan Bantul

selesai dan ditutup oleh

Dandim 0729 Bantul,

Letkol Inf Agus Indra

Gunawan.

Penutupan ditandai de-

ngan penyerahan hasil

TMMD kepada Wakil Bu-

pati Bantul Joko Pur-

nomo, Kamis (9/6). Hadir

dalam acara penutupan

tersebut Pasi Pers Korem

072 Pamungkas Kolonel

Inf Wawan Indaryanto

SPd, Wakil Penggerak

PKK Bantul Dwi Puja-

ningsih Joko Purnomo

SSn, pejabat terkait dan

undangan.

Dandim 0729 Bantul me-

laporkan, TMMD ini meru-

pakan wujud pengabdian

TNI bersama Pemkab dan

seluruh instansi yang ada

di wilayah Bantul. Untuk

membantu mempercepat

pembangunan di daerah

demi tercapainya kesejah-

teraan bagi rakyat, khu-

susnya di Pedukuhan Wa-

tugedug Guwosari Pa-

jangan Bantul.

Kegiatan TMMD di

Bantul dilaksanakan sela-

ma 30 hari, mulai 11 Mei

sampai 9 Juni 2022. De-

ngan sasaran fisik pembu-

atan jalan Corblok panjang

825 meter, lebar 3 meter

dan ketebalan 12 Cm.

Sasaran pendamping re-

hab rumah tidak layak hu-

ni 1 unit. Serta kegiatan

non fisik beberapa sosiali-

sasi, di antaranya bela ne-

gara, bahaya narkoba dan

lainnya.

Sementara Wabup Joko

Purnomo mengungkap-

kan, dari program TMMD

ini bukan saja diperoleh

pembangunan sarana dan

prasarana bangunan fisik

semata, baik itu pemba-

ngunan corblok jalan dan

lainnya. Tapi yang tidak

kalah penting adalah

bagaimana program TM-

MD ini juga bisa memba-

ngun jiwa dan raga masya-

rakat, sehingga tumbuh

kesadaran masyarakat ter-

hadap kehidupan ber-

bangsa dan bernegara.

“Keberadaan program

TMMD telah mengemba-

likan semangat gotong ro-

yong, merekatkan kembali

tali silaturahmi dan mem-

perkokoh interaksi sosial

antara TNI dan masyara-

kat, sekaligus membangun

optimisme di tengah ma-

syarakat akibat dampak

dari adanya pandemi

Covid-19,” ungkap Joko.

Acara kemarin diakhiri

dengan pemotongan bun-

tal bunga tanda dibukanya

jalan corblok hasil TMMD

di Guwosari. (Jdm)-f

BINTEK DAN TUKAR PENGALAMAN

Asman Toga Menur Dikunjungi 27 Puskesmas
BANTUL (KR)- Kelompok Asuhan

Mandiri Tanaman Obat Keluarga

(Asman Toga ) Menur Padokan Lor

Tirtonirmolo Kasihan Bantul meneri-

ma kunjungan dan pembinaan dari

Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul,

Selasa (7/6). Kunjungan tersebut da-

lam rangka bimbingan teknik Asman

Toga dan akupressure untuk pro-

gramer layanan kesehatan tradisional

Puskesmas se-Kabupaten Bantul.

Kegiatan tersebut dihadiri Kepala

Bidang Kesehatan Masyarakat Din-

kes Bantul dr Fauzan didampingi

Kasi Pemberdayaan Masyarakat

dan Promosi Kesehatan Karjiyem

SSi T SPd MKes, Muspimkap

Kasihan, perwakilan 27 Puskesmas

se-Bantul, pamong kalurahan dan

tokoh masyarakat.

Dokter Fauzan mengungkapkan,

dari kegiatan ini diharapkan dapat

untuk bertukar pengalaman antar

kelompok Asuhan Mandiri yang dibi-

na oleh masing- masing Puskesmas,

sehingga bisa lebih maju dan mem-

berikan banyak manfaat untuk ma-

syarakat, serta mewariskan budaya

bangsa Indonesia.

Menurut dr Fauzan, salah satu

strategi pembangunan kesehatan

adalah pendorong masyarakat agar

mampu memelihara kesehatannya,

serta mengatasi gangguan kesehatan

ringan secara mandiri, melalui ke-

mampuan Asuhan Mandiri. Dasar hu-

kumnya yakni PP No 103 Tahun 2014

serta Permenkes No 9 Tahun 2016.

Sementara Ketua Asman Toga Me-

nur, Darlies Heri Suparno, menam-

bahkan Kelompok Asuhan Mandiri

Toga Menur Padokan Lor terbentuk

pada bulan Oktober 2018. Selama ini

dilakukan pelatihan Asman oleh Tim

Pelayanan Kesehatan Tradisional

Puskesmas Kasihan II.

Materi pelatihan meliputi peman-

faatan Toga maupun akupresur un-

tuk mengatasi penyakit ringan dan

masalah kesehatan keluarga sehari

hari secara mandiri. “Asuhan Man-

diri ini dapat memberi manfaat baik

dari aspek kesehatan lingkungan,

ekonomi maupun sosial budaya”,

pungkas Darlies. 

Kegiatan tersebut diakhiri dengan

minum jamu bersama. (Jdm)-f

KR-Judiman

Kegiatan Bintek diakhiri dengan minum jamu bersama.

BANTUL (KR) - Pemkab Bantul

mengukuhkan Asosiasi Petani Mile-

nial dan pemantapan Perhimpunan

Penyuluhan Pertanian Indonesia

(Perhiptani) sebagai upaya regen-

erasi sumber daya manusia petani

muda untuk keberlanjutan sektor

pertanian daerah ini.

“Ini kan kepentingan agar sektor

pertanian Bantul bisa turut lebih be-

sar kontribusinya kepada pemba-

ngunan, dan bisa terus kita lestari-

kan,” tegas Bupati Bantul, Abdul

Halim Muslih usai mengukuhkan

Asosiasi Petani Milenial di Kantor

Dinas Ketahanan Pangan dan

Pertanian Bantul, Rabu (8/6).

Diungkapkan, salah satu isu besar

pertanian yang dihadapi setiap

daerah sekarang ini ada dua hal,

yang pertama tentang regenerasi

sumber daya manusia pertanian, ke-

mudian yang dua tentang transfor-

masi teknologi. “Karenanya dengan

adanya petani milenial ini maka ke-

berlanjutan ataupun keberlangsun-

gan pertanian ini akan lebih ter-

jamin, kita menjadi tidak khawatir,

karena anak-anak muda sudah mau

terjun ke dunia pertanian,” jelasnya.

Bupati juga mengatakan, dengan

terjunnya anak-anak muda milenial

ke dunia pertanian ini membuat

Pemkab Bantul mempunyai harapan

besar, bahwa pertanian itu akan

lebih baik di tangan pemuda.

“Itu karena mereka terbuka, mere-

ka mau belajar, mereka bisa meneri-

ma perubahan perubahan teknologi,

dengan demikian pertanian ini akan

semakin baik, pengelolaannya akan

semakin baik di tangan generasi

milenial kita,” tuturnya.

Bupatu menyebutkan, berdasar-

kan data Dinas Ketahanan Pangan

dan Pertanian Bantul, saat ini di

seluruh Bantul ada sebanyak 1.250

anak muda milenial yang terjun ke

dunia pertanian dalam arti luas, baik

tanaman pangan, hortikultura ter-

masuk peternakan.

Sementara itu, Kepala Dinas Keta-

hanan Pangan dan Pertanian Ban-

tul, Joko Waluyo, mengatakan guna

meningkatkan nilai tambah dan da-

ya saing pada sektor pertanian, mem-

butuhkan sinergi dan kerja sama

dari para pemangku kepentingan.

“Komponen yang diharapkan ber-

peran aktif dalam sektor pertanian

dapat berkontribusi melalui pening-

katan kualitas sumber daya manu-

sia, penguatan kelembagaan, dan

pengawasan proses produksi hingga

pengelolaan pasca-panen,” tu-

turnya. (Zie)-f

SEKTOR WISATA MAKIN OPTIMIS

Kembalinya Penyangga Ekonomi Masyarakat
BANTUL (KR) - Sepa-

ruh perjalanan tahun

2022, sektor wisata di Ka-

bupaten Bantul semakin

optimis kedepan kon-

disinya terus membaik.

Hal tersebut setelah DIY

berstatus Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) Level

1. Dengan demikian penge-

lola usaha bidang pariwisa-

ta bisa lebih leluasa berge-

rak. Artinya objek wisata

boleh membuka 100% ter-

masuk menggelar pentas

hiburan.

“Prinsip kabar wisata

bisa buka 100 % kita sam-

but dengan gembira serta

menumbuhkan rasa opti-

mis kedepannya bakal

membaik,” ujar Ketua Ko-

perasi Notowono Mangun-

an Dlingo Bantul, Purwo

Harsono, Kamis (9/6).

Kendati begitu, kebi-

jakan boleh membuka ob-

jek wisata secara keselu-

ruhan tersebut harus diim-

bangi dengan pembenahan

pembenahan di sekitar ka-

wasan. Karena setelah

hampir dua tahun vakum

akibat badai pandemi Co-

vid-19 banyak sarana dan

prasarana perlu perbaikan.

Sehingga pada saat wisa-

tawan sudah ramai objek

wisata siap menyambut

kedatangan masyarakat

dalam mengisi liburan itu.

Purwo Harsono meng-

ungkapkan, bulan Juli

mendatang sudah ada

agenda bersama Astra

terkait dengan pementasan

beragam kesenian. Mulai

dari atraksi kenduri merti-

wono kirab budaya akan di-

bangkitkan kembali.

“Sekali lagi semua masih

tahap pembicaraan tetapi

kegiatan-kegiatan budaya

tersebut sebenarnya sudah

dipentaskan sebelumnya

dan sekarang akan digelar

kembali,” ujarnya. 

Kasi Promosi Dinas Pari-

wisata Kabupaten Bantul,

Markus Purnomo Adi SE,

mengatakan serangkaian

kegiatan masyarakat di ob-

jek wisata mempercepat

kebangkitan. Dengan

demikian, kebangkitan

perekonomian juga tum-

buh lebih cepat. “Dengan

dibukanya objek wisata

100 % tentunya mem-

berikan harapan kepada

semua pihak khususnya

pelaku di bidang kewisa-

taan kondisi akan terus

membaik,” harapnya.

Menurutnya, sektor

wisata sejauh ini masih

menjadi sandaran hidup

bagi masyarakat. Banyak

usaha yang pergerakannya

sangat dipengaruhi oleh

sektor wisata. 

“Dalam arti kata begini,

ketika wisata berhenti

banyak bidang usaha lain-

nya ikut mogok. Sehingga

begitu sudah boleh 100%

buka, sama aja penyangga

ekonomi itu telah kembali,”

ujarnya. (Roy)-f

KR-Sukro Riyadi

Nelayan Pantai Baru Srandakan Bantul menyiapkan peralatan jaring. 

BANTUL (KR) - Nelayan di sepanjang
pantai selatan Bantul mesti mempersiapkan
diri menjelang datangnya musim paceklik
ikan. Kondisi sulit tersebut diprediksi bakal
berlangsung Juni-Agustus. Kondisi tersebut
dipengaruhi tingginya gelombang sehingga
berisiko jika dipaksakan melaut.

KR-Sukro Riyadi

Wisatawan menikmati keindahan Pantai Baru

Srandakan Kabupaten Bantul.

KR-Judiman

Penyerahan proyek hasil pelaksanaan TMMD di

Guwosari Pajangan.


